BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja adalah masa untuk belajar, melakukan aktivitas ekstrakulikuler,
menyalurkan hobby dan bermain bersama teman, hal tersebut dilewatkan oleh
beberapa remaja yang melakukan perilaku agresi sehingga mengakibatkan tindak
kriminal. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa pada
tahun 2015 kasus mengenai remaja menjadi korban menurun tetapi kasus mengenai

remaja menjadi pelaku pada kasus perundungan meningkat (kpai.go.id, 2016).

Indonesia sempat disurvei oleh LSM Plan International dan International Center
for Research on Women (ICRW) pada tahun 2015, dan didapati 84% anak di
Indonesia mengalami kekerasan di sekolah (liputan6.com, 2015). Seperti kasus yang
dialami oleh salah satu siswa di SMA Bandung yang dikeroyok oleh rekan satu
sekolahnya dikarenakan salah paham (Merdeka.com, 2014). Bukan hanya sesama
rekan sekolah tetapi perilaku agresi juga dilakukan oleh remaja antar sekolah, seperti
dua siswa SMA yang terletak di Bandung yang menjadi korban puluhan siswa dari
SMA lain , mereka di datangi 30-40 pelajar yang mengendarai motor dan melempari

kedua korban dengan batu, kayu, balok dan batang besi (Sindonews.com, 2017).



Perilaku agresi yang semakin tidak dapat siswa kontrol ini dapat mengakibatkan
luka serius ataupun hingga korban jiwa, seperti kasus seorang siswa yang menjadi
korban perundungan hingga mengalami luka dikepala dikarenakan tidak sengajanya
salah satu teman yang melakukan perundungan terhadap siswa tersebut melempar
batang kayu yang disatu sisinya memiliki paku (Jabar.tribunnews.com, 2017).
Perilaku agresi yang dilakukan remaja bukan hanya terjadi dengan sesama remaja
melainkan kepada orang yang lebih tua juga, seperti contoh kasus ratusan siswa
setingkat SMA di Kabupaten Garut merayakan kelulusan dijalanan dengan ugal-
ugalan serta melawan kepada masyarakat setempat yang lebih tua dari pada mereka
bukan hanya itu, aksi tersebut dapat pula membahayakan pengguna jalan lainnya

yang kebanyakan adalah orang yang lebih tua dari mereka (Sindonews.com, 2014).

Komisi Anak Nasional menyatakan data adanya peningkatan kasus kriminalitas
yang pelakunya adalah remaja, yaitu terlihat pada angka kasus tahun 2013 sebanyak
730 kasus dan pada tahun 2014 meningkat menjadi 1.851 kasus. Pada tahun 2013
persentase kriminalitas pada remaja adalah 16% sedangkan pada tahun 2014

meningkat sebanyak 26% (gresnews.com, 2015) .

Menurut data dari LPKA di lima kota terbesar yang ada di Indonesia, yaitu
Surabaya, Bandung, Medan, Semarang dan Makasar. agresi yang dilakukan oleh
remaja semakin meningkat. Contohnya dapat dilihat di kota Bandung terdapat 173
remaja narapidana pada bulan Februari dan meningkat hingga 201 remaja narapida
pada bulan Mei. Lebih jelasnya hal ini dapat dilihat dari data yang disediakan oleh

Sistem Database Pemasyarakatan (SDP). Kejahatan atau kriminal yang dilakukan oleh
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remaja menurut Andi Akbar (dalam Yuliyanto & Ernis, 2016) dikategorikan menjadi

lima perbuatan pidana, yaitu perkelahian, seksual, narkoba, pencurian dan
pembunuhan.
Tabel 1.1
Data Sistem Database Pemasyarakatan (SDP)
kota February Maret April Mei
Bulan

Surabaya 183 remaja 178 remaja 178 remaja 186 remaja

Bandung 173 remaja 176 remaja 183 remaja 201 remaja

Medan 543 remaja 568 remaja 584 remaja 592 remaja

Semarang 94 remaja 66 remaja 79 remaja 76 remaja

Makassar 456 remaja 468 remaja 454 remaja 461 remaja

Sanksi yang dapat menjerat remaja pun sudah terkaji dalam Undang-Undang
nomor 11 tahun 2012. Dalam hukum Indonesia anak yang dapat dikenai sanksi
pidana adalah anak dengan kriteria telah berusia 12 tahun, tetapi belum berusia 18
tahun. Hal tersebut diatur dalam Undang-Undang nomor 11 tahun 2012 tentang
sistem peradilan pidana anak (UU SPPA). Sedangkan bila dilihat dari bidang
Psikologi, umur 12 hingga 18 tahun dikategorikan sebagai remaja awal (Monks,
1999). Maka daripada itu pada penelitian ini peneliti memakai kata remaja untuk

menggambarkan seseorang yang berumur 12 tahun hingga 18 tahun.



Pasal 32 UU nomor 11 tahun 2012 menjelaskan bahwa remaja yang dapat
ditahan apabila sudah berumur 14 tahun dan melakukan tindak pidana dengan
ancaman tujuh tahun atau lebih. Pasal 73, 77, 78 dan 81 UU nomor 11 tahun 2012
menjelaskan hukuman yang dijatuhkan kepada pidana remaja yaitu sekurangnya 3
bulan hingga hukuman paling lama 10 tahun (Subekti & tjitrosudibio, 2009). Maka
dapat dilihat dari penjelasan pasal-pasal tersebut, hukuman bagi seseorang yang
berumur 14 hingga 18 tahun di UU Indonesia adalah minimum tiga bulan hingga

sepuluh tahun penjara (Subekti & Tjitrosudibio, 2009).

Santrock (2003) mendefinisikan masa remaja ialah proses seseorang melewati
masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, yang ditandai dengan adanya perubahan
fisik, kognitif dan sosial emosional. Definisi tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nindya dan Margaretha (2012) yang mengatakan masa remaja adalah
masa transisi remaja merasakan keraguan terhadap perannya. Chaplin (dalam
Desmita, 2012) mengatakan bahwa masa remaja bukan hanya sebagai masa
peralihan, akan tetapi masa remaja juga dapat disebut sebagai masa pencarian jati
diri, juga ditandai oleh berkembangnya fisik, kognitif dan emosional untuk mencari
jati diri. Perilaku yang dimunculkan remaja juga beranekaragam seiring
perkembangan yang terjadi pada diri remaja tersebut. Salah satu perilaku yang sering
ditemukan pada remaja adalah perilaku agresi. Kenakalan yang dilakukan remaja
dapat diartikan sebagai kegagalan pada masa perkembangan (Aroma & Suminar,
2012). Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) nakal didefiniskan dengan

suka melakukan perilaku kurang baik yang mencakup tidak menurut, mengganggu



dan sebagainya terutama pada remaja. Teori yang dikemukakan Santrock (dalam
Aroma & Suminar, 2012) mengatakan kenakalan remaja hingga menjadi tindakan
kriminal merupakan kumpulan dari perilaku remaja yang tidak dapat diterima oleh
lingkungan atau secara sosial.

Kriminal adalah kata serapan yang berasal dari kata crime yang memiliki arti
menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) perilaku tindak pidana (melanggar
hukum) yang dapat dihukum menurut undang-undang. Definisi tersebut mendukung
pernyataan anonim (dalam Lumenta, Kekenusa & Hatidja, 2012) bahwa kriminalitas
atau tindak kejahatan merupakan tingkah laku melanggar hukum dan dapat
melanggar norma-norma sosial yang menyebabkan masyarakat menentang itu. Bukan
hanya orang dewasa yang dapat melakukan tindak kejahatan kriminal atau kejahatan
tersebut, remaja pun melakukannya. Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa perilaku yang melanggar norma-norma masyarakat dan
melanggar hukum atau tindak pidana diberi konsekuensi sesuai undang-undang, hal
ini mengakibatkan masyarakat menentang perilaku itu dan hal tersebut adalah
penjelasan dari kriminal atau kejahatan. Tidak menutup kemungkinan pula walau
pelaku tersebut adalah seorang remaja.

Widom (dalam Hosser, Raddarz & Windzio, 2007) pun mendapatkan hasil
penelitian bahwa anak yang dianiaya dan anak yang dilantarkan memiliki resiko
tinggi untuk menjadi pelaku tindak kejahatan atau kriminal pada masa remaja.
Widom dan Maxfield (dalam Hosser, Raddarz & Windzio, 2007) juga mengatakan
seseorang yang mengalami penganiayaan dan penolakan pada masa anak-anak akan

meningkatkan kemungkinan akan di penjara sekitar 59% pada masa remaja dan 28%
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pada masa dewasa. Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa faktor-faktor seperti penolakan, penganiyaan, dan tidak dirawat dapat
mengubah remaja menjadi pelaku tindak kejahatan atau kriminal yang dihukum
dalam penjara. Setelah remaja menjadi pelaku tindak kejahatan atau kriminal yang
menyebabkannya remaja masuk kedalam atau tinggal di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) pun juga akan mendapatkan perubahan hidup yang signifikan yaitu
merasakan hilangnya kebebasan, hak-hak yang semakin terbatas, dan dilabel sebagai
penjahat (Handayani dalam Asnita, Arneliwati, dan Jumaini, 2015). Remaja yang
tinggal di dalam LPKA pun masih harus mendapatkan arahan, bimbingan, serta
pendampingan dari orangtua agar mereka dapat berkembang ke fase pendewasaan
yang sesuai dan positif (Handayani dalam Asnita, Arneliwati, dan Jumaini, 2015).

Pengalaman yang menyenangkan maupun kurang menyenangkan yang terjadi
selama di LPKA dapat mempengaruhi perasaan positif atau perasaan negatif terhadap
diri remaja itu sendiri (Asnita, Arneliwati, dan Jumaini, 2015). Beberapa kejadian
yang dapat menimbulkan hal negatif di dalam LPKA adalah mekanisme interaksi
negatif pada narapidana yang berstatus residivis (narapida yang sudah pernah
dihukum karena mengulangi tindak kejahatan atau kriminal sebelumnya) dan yang
bukan residivis, karena dapat merangsang narapidana yang baru masuk untuk
melakukan kembali kejahatan atau kriminalnya tersebut (Chazawi dalam Wirohati,
Sakti, & Fauziah, 2013).

Wawancara yang dilakukan oleh Danu (dalam Asnita, Arneliwati & Jumaini,
2015) menyatakan bahwa di LPKA narapidana remaja yang sering mengalami

kekerasan verbal berupa hinaan dan ejekan akan merasa tidak berharga dan tidak
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berguna, sehingga remaja sering murung dan kurang bersosialiasi dengan remaja
lainnya, hal tersebut memperkuat pernyataan dari Mukhlis (dalam Asnita, Arneliwati
& Jumaini, 2015) yaitu narapidana adalah seseorang yang mengalami kehidupan yang
berat dan dapat memicu munculnya stress dan depresi, timbul perasaan sedih karena
mendapatkan hukuman dan hal lain seperti rasa bersalah, hilangnya kebebasan,
perasaan malu, sanksi ekonomi maupun sosial serta harus menanggung banyak
tekanan psikologis dalam kehidupan penjara. Tetapi hal tersebut dapat dirubah oleh
pihak LPKA yang melakukan kegiatan pembinaan, yang memiliki kemungkinan yang
cukup besar untuk dapat mempengaruhi kondisi psikologis remaja terutama kegiatan
yang ditekankan pada kegiatan pembinaan kepribadian dan kegiatan pembinaan
kemandirian (Asnita, Arneliwati, Jumaini, 2015).

Remaja yang melakukan kriminalitas cenderung lebih banyak dilakukan oleh
remaja laki-laki, dikarenakan perilaku agresi yang sering dilakukan oleh laki-laki
adalah agresi fisik yang hal tersebut masuk didalam perilaku kriminal, sedangkan
perempuan cenderung melakukan agresi verbal dimana perilaku tersebut sulit untuk
masuk kedalam perilaku kriminal. Hal tersebut diperkuat oleh Buss dan perry (1992)
bahwa perilaku agresi pada laki-laki dan perempuan, yaitu pada laki-laki lebih
melakukan perilaku agresi langsung sedangkan perempuan melakukan agresi tidak
langsung. Sejalan dengan Buss dan Perry, Romero (2011) mengatakan bahwa laki-
laki cenderung melakukan kekerasan fisik dibandingkan perempuan bila dilihat dalam
konteks keduanya sebagai pelaku agresi Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan

Krahe (2005) bahwa faktor biologis mempengaruhi perbedaan perilaku agresi pada



perempuan dan laki-laki, yaitu hormon testosterone pada laki-laki lebih mendorong
munculnya perilaku agresi dari pada perempuan.

Perilaku kejahatan atau kriminal yang dilakukan oleh remaja dapat disebut
dengan perilaku agresi, perilaku agresi diartikan oleh Berkowitz dan Myer (dalam
Siddigah, 2010) sebagai tindakan yang bertujuan menyakiti orang lain, baik fisik
maupun psikis. Hal ini didukung oleh teori dari Berkowitz, Franzoi , Anderson dan
Huesmann (dalam Siddigah, 2010) yang mengartikan perilaku agresi sebagai perilaku
yang bertujuan menyakiti orang lain secara fisik maupun psikis yang dapat
menimbulkan kerugian atau bahaya bagi orang lain. Perilaku agresi dapat muncul dari
bagaimana individu memproses secara kognitif dan menerima kejadian yang ada pada
lingkungan itu sendiri (Berkowitz, Knorth et al dalam Siddigah, 2010). Hal terebut
menguatkan pernyataan yang dikeluarkan Baron dan Byrne (dalam Mu’arifah, 2005)
bahwa ada tiga pendekatan penyebab dasar perilaku agresivitas, yaitu pendekatan

biologis, pendekatan eksternal dan pendekatan belajar.

Menurut Koesworo (dalam Mu’arifah, 2005) pendekatan biologis mengatakan
bahwa semua tingkah laku yang ada pada organisme, termasuk juga dengan tingkah
laku agresif bersumber oleh faktor bawaan organisme itu sendiri yang sifatnya
biologis. Maccoby dan Jacklin (dalam Mu’arifah, 2005) mengatakan bahwa
pendekatan biologis juga menjelaskan bahwa gender adalah salah satu faktor
munculnya agresi pada individu. Maccoby dan Jacklin (dalam Mu’arifah, 2005) juga
menjelaskan pula bahwa agresi bersumber dari dorongan naluri yang dimiliki

manusia yang dapat dijelaskan oleh pendekatan biologis. Pendekatan eksternal adalah



pendekatan yang menjelaskan bahwa faktor eksternal penting dalam pembentukan
dan dapat menimbulkan perilaku agresif, mendasari munculnya perilaku agresivitas,
contohnya adalah frustrasi (Baron & Byrne dalam Mu’arifah, 2005). Pendekatan
terakhir adalah pendekatan belajar yang menjelaskan bahwa agresi terbentuk karena
faktor pembelajaran dari lingkungan, dengan mengalami pengalaman langsung atau
mengamati perilaku orang lain (Mu’arifah, 2005). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
perilaku agresivitas dapat timbul bukan hanya dari kejadian yang dialami seseorang

melainkan juga dapat dari biologis, eksternal dan pembelajaran.

Perilaku agresi bukan hanya dapat timbul dari cara seseorang individu
memproses secara kognitif dan menerima kejadian yang ada pada lingkungan itu
sendiri melainkan dapat timbul pula bila dihadapkan oleh situasi-situasi atau keadaan
yang tidak disukai individu dalam lingkungannya (Guswani & Kawuryan, 2011).
Goleman (dalam Baskara, Soetjipto, & atamimi, 2008) mengatakan bahwa masalah
yang dihadapi oleh manusia pada zaman sekarang bukan terletak pada emosi itu
sendiri, melainkan cara penerapan emosi yang tepat dalam berbagai situasi. Jadi,
agresivitas adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk menyakiti secara fisik ataupun
psikis yang dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain akibat situasi yang tidak
disukai dan hasil dari proses kognitif individu dalam menerima kejadian yang ada

pada lingkungan itu sendiri.

Masa remaja adalah masa individu sedang mengembangkan kecerdasan
kognitif, sosial dan emosionalnya yang akan menetap hingga dewasa. Dahlan (2004)

juga menyatakan bahwa pada usia remaja inilah masa penting perkembangan
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emosional seseorang, karena pada masa ini terjadi perubahan emosi yang meliputi
perasaan malu, kesadaran diri, kesepian dan depresi khususnya pada usia 12-15.
Dilihat dari penjelasan tersebut maka individu diminta untuk dapat mengembangkan
kemampuan emosionalnya secara baik dan tepat pada masa remaja. Kecerdasan
emosi pada remaja tidak timbul dengan sendirinya, melainkan dapat berubah-ubah
setiap saat, hal ini sangat dipengaruhi dari proses interaksi sosial remaja dengan

lingkungannya terutama orang tua (Ali, 2015).

Beberapa ciri individu memiliki kecerdasan emosional yang tinggi menurut
Dapsari (dalam Ifham & Helmi, 2002) ialah dapat dengan tenang dan positif dalam
menghadapi situasi dalam hidupnya tidak terkecuali saat berada dalam tekanan
masalah pribadi, terampil dalam mengenali kesadaran dan mengekspresikan emosi
yang terjadi pada dirinya juga kesadaran emosi terhadap orang lain. Bukan hanya itu
saja, individu juga dapat melakukan upaya yang optimal didalam kecakapan yang
disadari, kreativitas, ketangguhan, hubungan antarpribadi. Lalu, dapat
mengoptimalkan diri pada nilai-nilai seperti empati; intuisi; mempercayai bahwa
seseorang itu “baik” hingga hal tersebut terbukti, tetapi tidak berlaku untuk
mempercayai seseorang ; daya Tarik; dan integritas, yang terakhir adalah dapat
mengoptimalkan pula kesehatan umum, kualitas hidup, relationship quotient dan
kinerja optimal merupakan ciri seseorang memiliki (Dapsari dalam Ifham & Helmi,

2002).

Dapat disimpulkan dari penjelasan sebelumnya, bahwa remaja yang memiliki

kecerdasan emosional yang tinggi cenderung tidak melakukan perilaku agresi bila di
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hadapkan dengan situasi yang tidak ia sukai. Memperkuat kesimpulan tersebut,
sebelumnya Garcia-Sancho, Salguero, Fernandez-Berrocal (2014) telah melakukan
penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dengan agresivitas yang
mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan dan korelasi negaitf antar
dua variabel tidak memandang budaya, umur, tipe agresi dan alat ukur kecerdasan
emosional pada anak sekolah dasar. Castillo, Salguero, Fernandez-Berrocal,
Balluerka (2013) juga mendapatkan hasil penelitian bahwa kecerdasan emosional
memiliki pengaruh terhadap agresivitas, hal ini dilihat dari hasil penelitian yang
menunjukan bahwa remaja yang sudah diberikan training kecerdasan emosional akan

memiliki agresi yang lebih rendah dari pada remaja yang tidak diberikan training.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Garcia-Sancho, Salguero, Fernandez-
Berrocal dilakukan kepada anak sekolah dasar dan Castillo, Salguero, Fernandez-
Berrocal, Balluerka dilakukan pada anak remaja yang sedang menempuh pendidikan
Sekolah Menengah Akhir yang dimana sampel tersebut memiliki kehidupan
sebagaimana mestinya seorang remaja. Sedangkan remaja yang harus menetap
didalam LPKA berbeda dengan remaja lainnya, dikarenakan mereka harus memenuhi
kewajiban dengan menetap di LPKA dan tidak diperbolehkan keluar wilayah LPKA
sebelum masa hukuman mereka terselesaikan. Maka hasil penelitian yang sama
belum ditemukan pada remaja LPKA.

Maka dari itu peneliti ingin melihat apakah ada hubungannya kecerdasan
emosional dengan agresifitas pada narapidana remaja laki-laki di LPKA Bandung.

LPKA Bandung dipilih peneliti dikarenakan jumlah narapidana remaja yang semakin
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meningkat di Bandung, apalagi pada lonjakan yang terjadi dari bulan April ke bulan

Mei. Sehingga peneliti memilih LPKA Bandung untuk diteliti.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah
yang dapat diidentifikasi pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional dan agresivitas pada narapidana remaja laki-

laki di Bandung ?”’

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional

dengan agresivitas pada narapidana remaja laki-laki di LPKA Bandung.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi psikologi sosial, psikologi
klinis, psikologi perkembangan, dan psikologi pendidikan dengan penelitian

ini maka hasilnya akan memperkarya pengetahuan dalam bidang psikologi.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada orang tua, agar
mengetahui dan dapat mendidik pula tentang kecerdasan emosional kepada
remaja. Memberikan masukan kepada pembina LPKA, agar dapat memberi
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pengajaran dan pelatihan tentang kecerdasan emosional sehingga remaja
narapidana dapat mengembangkan kecerdasan emosionalnya dengan baik dan
benar. Dapat memberi masukan kepada guru, agar dapat memberikan
pembelajaran dan menjadikan kecerdasan emosional salah satu hal yang dapat
diperhatikan didalam kegiatan belajar selain kecerdasan intelektual dan
masuka juga kepada lingkungan sekitar, untuk dapat memperlakukan remaja
dengan benar sehingga remaja dapat mengembangkan kecerdasan emosional

yang dimilikinya.
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